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ABSTRAK 
Artikel ini membahas hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education pada siswa kelas V SD 

Kartika 1-2 Medan dan mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dengan menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kelas V SD Kartika 1-2 Medan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan pada pretes, siswa yang mendapat nilai tuntas 

sebanyak 5 orang atau 21,73% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 orang atau 78,27%. Maka setelah dilanjutkan penelitian pendidikan 

pada siklus I, siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 14 orang atau 60,86% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 orang atau 39,14%. 
Pada hal ini terjadi peningkatan pada siklus I dibanding pretes. Namun walaupun demikian hal itu belum memenuhi kategori ketuntasan yang telah 

ditentukan. Maka dilanjutkan penelitian pada siklus II, yang mana siswa mendapat nilai tuntas sebanyak 20 orang atau 86,95% sedangkan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 3 orang atau 13,05%. Maka, terjadi peningkatan terhadap siklus II dibandingkan siklus I dan telah memenuhi ketuntasan yang 
telah ditentukan. Selanjutnya, kegiatan guru pada observasi siklus I memperoleh rata-rata sebesar 60% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 78%. Sedangkan aktivitas siswa pada proses pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 58% dan pada siklus II telah meningkat menjadi 

84%. 
 

Kata Kunci: hasil belajar siswa, realistic mathematics education, model pembelajaran 

 

INCREASING STUDENTS’ LEARNING MATHEMATICS OUTCOMES THROUGH 

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION AT GRADE V OF ELEMENTARY SCHOOL 

KARTIKA 1-2 MEDAN 

 
ABSTRACT 

This article discusses the students’ mathematics learning outcomes by using the Realistic Mathematics Education learning model for the fifth-grade 

students of SD Kartika 1-2 Medan and describes the obstacles faced by using the Realistic Mathematics Education learning model to improve 
students’ mathematics learning outcomes. The results indicated that there was an improvement of the fifth-grade students’ learning outcomes on 

Mathematics learning subjects at SD Kartika 1-2 Medan. It was proven from the research outcomes conducted on the pretest, students who achieved 

a maximum score were 5 students or 21.73%, while students who did not complete were 18 students or 78.27%. After the research was continued in 
the first cycle, students who achieved a complete score were 14 students or 60.86%, while students who did not complete were 9 students or 39.14%, 

Related to this, there was an improvement in the first cycle compared to the pre-test. Nevertheless, it did not qualify predetermined completeness 

category. Hence, it was continued to the second cycle, students who achieved a complete score were 20 students or 86.95%, while students who did 
not complete were 3 students or 13.05%. Thus, there was an improvement in cycle II compared to cycle I and had qualified the predetermined 

completeness. In addition, the teachers’ activities in the first cycle of observation achieved an average of 60% and in the second cycle, it increased to 

78%. Meanwhile, students’ activities in the learning process achieved 58% and in the second cycle, it increased to 84%. 
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Pendidikan dasar berfungsi sebagai jenjang awal 

dari pendidikan disekolah untuk mengembangkan 

dasar pribadi manusia sebagai warga masyarakat 

dan warga negara yang berbudi luhur, 

beriman,bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, serta memilki kemampuan dan keterampilan 

dasar sebagai bekal untuk pendidikan selanjutnya 

dan bekal hidup dimasyarakat. 

Salah satu mata pelajaran yang terdapat 

dalam pendidikan formal disekolah adalah 

Matematika. Untuk dapat memahami dan 

menguasai matematika diperlukan pendidikan 

yang baik agar pembelajaran menjadi bermakna 

dan ilmu matematika yang diperoleh dapat 

berguna untuk saat ini dan masa depan siswa 

kelak. Matematika merupakan sebuah mata 

pelajaran yang diajarkan dari mulai jenjang 

Sekolah Dasar (SD) sampai jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA).   

Matematika merupakan ilmu utama yang 

mendasari perkembangan teknologi. Teknologi 

yang kini sedang berkembang pesat, baik 

teknologi informasi dan komunikasi, teknologi 

elektronika, maupun teknologi mesin tidak 

terlepas dari peranan matematika. Matematikalah 

yang menyokong sistem logika dan perhitungan-

perhitungan yang tepat sehingga teknologi 

berkembang dan dapat mempermudah pekerjaan 

manusia. 

Akan tetapi setelah terjun kelapangan dan 

melakukan observasi dikelas V SD Kartika 1-2, 

Medan peneliti melihat bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika masih menggunakan 

pendekatan tradisional yaitu duduk, dengar, catat 

dan hafal. Siswa dalam kondisi terpaksa harus 

menelan dan menghafal secara mekanis apa saja 

yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 

menjadikan para siswa tidak memiliki keberanian 

untuk mengemukakan pendapat, tak kreatif dan 

mandiri apalagi untuk berpikir inovatif. 

Pembelajaran menjadi sangat membosankan, dan 

hal ini menyebabkan hasil belajar yang tidak 

memuaskan.  

Mata pelajaran matematika yang 

diupayakan guru kelas belum menunjukkan 

sebagai suatu proses peningkatan pemahaman 

konsep siswa, sering bertumpu pada metode 

konvensional atau ceramah. Kenyataan yang 

terjadi dilapangan tidak berjalan sesuai denga 

napa yang diharapkan. Matematika seringkali 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit dimengerti 

dan menakutkan.Mata pelajaran  Matematika di 

SD membutuhkan pedalaman yang kuat untuk 

memahaminya. Harapan bahwa matematika 

seharusnya dikuasai sedari dini belum terpenuhi. 

Berdasarkan paparan diatas, kemampuan 

guru dalam menyajikan pelajaran harus lebih 

kreatif sehingga mampu merangsang siswa untuk 

belajar dengan menggunakan model atau metode 

pembelajaran yang menarik agar relevan dengan 

materi yang diajarkan oleh guru. Berikut data 

hasil nilai ulangan siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

 

Tabel 1. Nilai Ulangan Matematika Kelas V SD Kartika 1-2 
No KKM Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1 70 > 70 9 39,13 % Tuntas  

2 < 70 14 60,87% Tidak Tuntas 

Jumlah 23 100%  

 

 

Berdasarkan dari tabel data diatas 

menunjukkan bahwa masih banyak hasil yang 

diperoleh siswa belum mencapai Standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang sudah 

ditentukan pada mata pelajaran matematika yaitu 

70. Dari keseluruhan jumlah siswa yang mencapai 

nilai KKM ada sebanyak 9 orang dan yang belum 

mencapai KKM ada sebanyak 14 orang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

di kelas VI SD Kartika 1-2 Medan, masih rendah. 

Realistic Mathematics Education (RME)   

adalah  salah  satu model  pembelajaran  

matematika  yang  dikembangkan  untuk  

mendekatkan matematika kepada siswa. Masalah-

masalah nyata dari kehidupan sehari-hari 

digunakan  sebagai  titik  awal  pembelajaran  

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8501


 

 
 

Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran)  
Volume 6 Nomor 5 September 2022 | ISSN Cetak : 2580 - 8435 | ISSN Online : 2614 - 1337 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8501   
 

 

 

 

 

Nelli Arjuna Simarmata, Asnita Hasibuan, Ester J. Simarmata, Darinda Sofia Tanjung | Model Pemebelajaran Realistic Mathematics Education  

Halaman | 1568 
 

matematika  untuk  menunjukkan bahwa  

matematika sebenarnya  dekat  dengan  kehidupan  

sehari-hari.  Benda  nyata  yang  akrab  dengan  

kehidupan  siswa  dijadikan  sebagai  alat peraga  

dalam  pembelajaran  matematika. Siswa harus 

diberi  kesempatan  untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman sendiri. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Pengertian Belajar 

Menurut pengertian secara psikologi, 

belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku. Menurut Winkel (Khairani, 2017 : 4) 

“Belajar adalah proses mental yang mengarah 

pada penguasaan pengetahuan, kecakapan skill, 

kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, 

disimpan dan dilakukan sehingga menimbulkan 

tingkah laku yang progresif dan adaptif”. Menurut 

Amri (2013 : 24) “Belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

individu degan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya”. Tanjung (2016: 73) 

mengatakan bahwa “belajar diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, 

dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan 

dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta 

bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu 

sendiri”. Simarmata (2020: 34) mengatakan 

bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku 

pada seseorang, jika seseorang mengalami 

perubahan maka ia telah belajar, jika seseorang 

tersebut tidak mengalami perubahan dalam 

dirinya maka ia belum berubah”. Tujuan belajar 

adalah perubahan keterampilan baik pengetahuan 

dan sikap ataupun perilaku yang diharapkan, 

mampu dicapai oleh siswa setelah melakukan 

proses belajar. Tujuan belajar penting untuk 

menilai hasil pembelajaran karena belajar akan 

berhasil apabila siswa mampu mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Dengan belajar siswa akan 

mengubah perilaku maupun kebiasaan yang buruk 

menjadi sebuah kebiasaan baik dan itu akan 

menetap dalam diri siswa sehingga mencapai 

tujuan belajar itu. Prinsip-prinsip belajar itu 

berhubungan dengan proses, motivasi, terarah, 

keaktifan, perbedaan individual, keterlibatan 

langsung/ berpengalaman serta fungsional untuk 

masa depan. 

 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) 

dikembangkan pertama kali oleh Freudenthal pada 

tahun 1971 di Utrecht University Belanda. 

Menurut Freudenthal “matematika merupakan 

suatu bentuk aktivitas manusia”.. Hal ini 

menunjukkan bahwa Freudenthal tidak 

menempatkan matematika sebagai suatu produk 

jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas 

atau proses. Pernyataan inilah yang melandasi 

pengembangan pendidikan matematika realistic. 

Wijaya (2012:20). 

Menurut Aisyah (2007 : 7),Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan suatu 

pendekatan belajar matematika yang 

dikembangkan untuk mendekatkan matematika 

kepada siswa. Masalah-masalah nyata dari 

kehidupan sehari-hari yang dimunculkan sebagai 

titik awal pembelajaran matematika. Penggunaan 

masalah realistis ini bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa matematika sebenarnya dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Sejalan dengan 

Menurut Tarigan ( 2006:3), Realistic Mathematics 

Education (RME) menempatkan realitas dan 

pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-

hari sebagai titik awal pembelajaran serta 

menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa. 

Siswa diajak berpikir cara menyelesaikan masalah 

yang pernah dialami.  

Menurut Hadi (2005:19), Realistic 

Mathematics Education (RME) digunakan 

sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan 

konsep matematika. Penjelasan lebih lanjut bahwa 

pembelajaran matematika realistis ini berangkat 

dari kehidupan anak, yang dapat dengan mudah 

dipahami oleh anak, nyata, dan terjangkau oleh 

imajinasinya, dan dapat dibayangkan sehingga 

mudah baginya untuk mencari kemungkinan 

penyelesaiannya dengan menggunakan 

kemampuan matematis yang telah dimiliki. 

 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8501
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Sedangkan langkah-langkah penerapan 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) adalah sebagai berikut Hobri (2009: 170–

172) : 

1. Memahami masalah kontekstual. Guru 

memberikan masalah kontekstual dan siswa 

memahami permasalahan tersebut. 

2. Menjelaskan masalah kontekstual. Guru 

menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan 

memberikan petunjuk/saran seperlunya 

(terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu 

yang belum dipahami siswa. Penjelasan ini 

hanya sampai siswa mengerti maksud soal.  

3. Menyelesaikan masalah kontekstual Siswa 

secara individu menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru 

memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mereka dengan 

memberikan pertanyaan/petunjuk/saran.  

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 

Guru menyediakan waktu dan kesempatan 

pada siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dari soal secara 

berkelompok. Untuk selanjutnya 

dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi 

kelas.  

5. Menyimpulkan dari diskusi. Guru 

mengarahkan siswa menarik kesimpulan suatu 

prosedur atau konsep, dengan guru bertindak 

sebagai pembimbing. 

Sedangkan menurut Aisyah (2007: 7–27), 

langkah- langkah pembelajaran matematika 

realistik yaitu :  

1. Persiapan 

a. Menentukan masalah kontekstual yang 

sesuai dengan pokok bahasan yang akan 

diajarkan. 

b. Mempersiapkan model atau alat peraga 

yang dibutuhkan. 

2. Pembukaan 

a. Memperkenalkan masalah kontekstual 

kepada siswa. 

b. Meminta siswa menyelesaikan masalah 

dengan cara mereka sendiri. 

3. Proses Pembelajaran 

a. Memperhatikan kegiatan siswa baik 

secara individu ataupun kelompok. 

b. Memberi bantuan jika diperlukan. 

c. Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyajikan hasil kerja mereka dan 

mengomentari hasil kerja temannya. 

d. Mengarahkan siswa untuk mendapatkan 

strategi terbaik untuk menyelesaikan 

masalah. 

e. Mengarahkan siswa untuk menentukan 

aturan atau prinsip yang bersifat umum. 

4. Penutup 

a. Mengajak siswa menarik kesimpulan 

tentang apa yang telah mereka lakukan 

dan pelajari. 

b. Memberi evaluasi berupa soal 

matematika dan pekerjaan rumah. 

Berikut ini langkah-langkah pendekatan 

pembelajaran matematika realistik terkait dengan 

prinsip-prinsip nya Fathurrohman (2015:191) : 

1. Langkah pertama: Guided Reinvention 

(menemukan kembali) 

Melalui penyampaian masalah kontekstual 

yang diberikan guru kepada siswa baik berupa 

masalah yang berkaitan dengan kehudupan sehari-

hari maupun masalah atau hal-hal yang dapat 

dibayangkan dalam benak siswa 

2. Langkah kedua: Didactical Phemology 

(fenomenologi didaktik)  

Melalui penyelesaian masalah kontekstual 

yang dilakukan baik secara individu atau 

kelompok. Siswa menyelesaikan masalah 

kontekstual yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

penyelesaian masalah dilakukan oleh siswa 

dengan caranya sendiri. 

3. Langkah ketiga : Self-Developed Models 

(pengembangan model sendiri)  

Melalui penarikan kesimpulan, kegiatan 

diskusi kelompok atau diskusi kelas. Siswa 

dengan bimbingan guru menarik kesimpulan 

terhadap masalah kontekstual yang telah diberikan 

dan membuat generalisasi konsep yang 

ditentukan. Guru disini berperan sebagai mediator 

yang bertugas mengarahkan diskusi agar 

berlangsung secara dinamis dan demokratis 

sehingga mendapatkan hasil kesimpulan bersama. 

 

METODE PENELITIAN 

Proses yang digunakan dalam penelitian 

ini, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan campuran yang dikombinasikan dari 

dua macam bentuk yaitu kuantitatif dan kualitatif. 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8501
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Pendekatan kuantitatif dan kualitatif masing-

masing memilki keterbatasan. Oleh sebab itu, ada 

kecenderungan untuk menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan pendekatan kualitatif yang 

kemudian dikenal dengan pendekatan campuran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian 

yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. Dalam hal ini tujuan 

dari penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan., pengamatan dan 

refleksi. 

Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan desain model Arikunto (2016: 42) 

Arikunto (2017:42) : dimana terdapat 4 tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Sedangkan subjek dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas IV SD SD Kartika 1-2,Medan 

Tahun Pembelajaran 2020/2021 yang berjumlah 

23 orang siswa. Dan teknik dalam 

pengumpumpulan data yang digunakan yaitu tes 

dan observasi, dengan menggunakan analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data hasil belajar siswa secara 

individu, klasikal dan rata-rata hasil belajar siswa 

mulai dari prates, siklus I dan siklus II terjadi 

perbandingan peningkatan. Untuk lebih jelas 

mengenai perbandingan peningkatan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Tindakan antar Siklus 

No Nama Siswa (N) Pretest (X) Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Alya Rivi Salsabila 70 80 90 Meningkat 

2 Bilqis zahrotusita 20 50 60 Meningkat 

3 Devi Silvana 50 70 80 Meningkat 

4 Fadhilla Hulwah Aprillia 50 70 90 Meningkat 

5 Hasdea Cahayana 60 80 90 Meningkat 

6 Ika Sundari 50 60 80 Meningkat 

7 Leny Amelia 60 70 80 Meningkat 

8 M. Egi Pratama 60 70 80 Meningkat 

9 M. Ikhsan Zaki 70 70 90 Meningkat 

10 Naufal Dzaki Ardana 60 60 60 Meningkat 

11 Pajar Perdiansyah 40 50 80 Meningkat 

12 Radhitya mughni 50 60 80 Meningkat 

13 Rafa Aldiansyah 30 50 80 Meningkat 

14 Rafid Hakim 70 70 90 Meningkat 

15 Riska Ayu 60 70 90 Meningkat 

16 Rizky adea isya 70 80 80 Meningkat 

17 Siti Fathona 50 50 60 Meningkat 

18 Suherman 70 80 90 Meningkat 

19 Syafara Anaya Siregar 40 70 80 Meningkat 

20 Syahlin Syalabiah 50 70 80 Meningkat 

21 Virna Abelina 50 60 80 Meningkat 

22 Wahyu afif 50 50 80 Meningkat 

23 Zul Fikariadi 50 70 90 Meningkat 

Jumlah  1280 1510 1860  

Jumlah siswa yang tuntas 5 orang 14 orang 20 orang  

Jumlah siswa yang tidak 

tuntas 

18 orang 9 orang  3 orang  

Ketentuan secara klasikal 21,73 % 60,86 % 86,95 %  

Rata-rata 55,65 65,65 80,86  

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8501
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Jika perbandingan hasil belajar siswa 

pada pretes, siklus I dan Siklus II digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Tindakan antar Siklus 

 

 

Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Guru 

pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 

observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat  terjadi peningkatan. Dimana pada 

siklus I hail observasi aktivitas guru diperoleh 

60% dan pada siklus Ii meningkat menjadi 78%. 

Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil dari 

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada 

diagram berikut ini : 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Siswa 

pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus 

II dapat dilihat adanya peningkatan. Dimana pada 

silus I hasil observasi aktivitas siswa diperoleh 

sebesar 58 % dan pada siklus II meningkat 

menjadi 84%. Untuk lebih jelas mengenai 
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peningkatan hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada diagram berikut ini : 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil pengamatan hasil belajar 

ataupun ketuntasan belajar dimulai dari pretes, 

postes siklus I dan siklus II, terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar yang baik. Hal tersebut 

membuktikan hipotesis penelitian yaitu model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika materi Kubus 

dan Balok. 

Pada penelitian ini pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) telah dilaksanakan secara optimal dan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Berdasarkan hasil analisis data pretes, 

siklus I, siklus II dapat diuraikan pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 3. Peningkatan Nilai Hasil Pretes, Postes siklus I dan Siklus II 
No Nama Siswa Pretest (X) Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Alya Rivi Salsabila 70 80 90 Meningkat 

2 Bilqis zahrotusita 20 50 60 Meningkat 

3 Devi Silvana 50 70 80 Meningkat 

4 Fadhilla Hulwah Aprillia 50 70 90 Meningkat 

5 Hasdea Cahayana 60 80 90 Meningkat 

6 Ika Sundari 50 60 80 Meningkat 

7 Leny Amelia 60 70 80 Meningkat 

8 M. Egi Pratama 60 70 80 Meningkat 

9 M. Ikhsan Zaki 70 70 90 Meningkat 

10 Naufal Dzaki Ardana 60 60 60 Meningkat 

11 Pajar Perdiansyah 40 50 80 Meningkat 

12 Radhitya mughni 50 60 80 Meningkat 

13 Rafa Aldiansyah 30 50 80 Meningkat 

14 Rafid Hakim 70 70 90 Meningkat 

15 Riska Ayu 60 70 90 Meningkat 

16 Rizky adea isya 70 80 80 Meningkat 
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17 Siti Fathona 50 50 60 Meningkat 

18 Suherman 70 80 90 Meningkat 

19 Syafara Anaya Siregar 40 70 80 Meningkat 

20 Syahlin Syalabiah 50 70 80 Meningkat 

21 Virna Abelina 50 60 80 Meningkat 

22 Wahyu afif 50 50 80 Meningkat 

23 Zul Fikariadi 50 70 90 Meningkat 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

peningkatan hasil belajar siswa dari mulai pretes 

nilai rata-ratanya 55,65, pada siklus I nilai rata-

ratanya meningkat menjadi 65,65 dan pada siklus 

II nilai rata-ratanya menjadi 80,86. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) pada mata pelajaran matematika dengan 

materi Kubus dan Balok dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Untuk melihat lebih jelas 

peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

diagram berikut ini : 

 

 
Gambar 4. Persentase Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar yang  tinggi 

dari masing-masing diagram. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa melalui temuan yang 

diperoleh memberikan jawaban terhadap 

hipotesis tindakan yang dikemukakan 

sebelumnya bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas V 

SD Kartika 1-2 Medan tahun pembelajaran 

2020/2021 dapat diambil simpulan sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) pada mata 

pelajaran matematika materi Kubus dan 

Balok dikelas V SD Kartika 1-2 Medan 

Tahun Pembelajaran 2020/2021 

dikategorikan sudah baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus I  diperoleh 60% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 78%. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) pada mata 
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pelajaran matematika materi Kubus dan 

Balok dikelas V SD Kartika 1-2 Medan 

Tahun Pembelajaran 2020/2021 

dikategorikan sudah baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi aktivitas sisw pada 

siklus I  diperoleh 58 dan pada siklus II 

meningkat menjadi 84.  

3. Dengan menggunakan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

pada mata pelajaran matematika materi 

Kubus dan Balok dikelas V SD Kartika 1-2 

Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021 dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil belajar siswa yaitu 

pretes dengan nilai rata-rata 55,65,  siklus I 

menigkat menjadi 65,65 dengan ketuntasan 

klasikal 60,86% dan pada siklus II rata-

ratanya meningkat menjadi 80,86 dengan 

ketuntasan klasikal 86,95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada siklus I dan siklus 

II mengalami peningkatan. 
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